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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dala huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 ṣa ṣ es (dengan titik diatas) ث

 Jim  J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra  R Er س

 Zai  Z Zet ص

 Sin   S Es ط

 Syin  Sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‗ apostrof terbalik‗ ع

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Qi ق

 Kaf  K Ka ك
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 Lam  L El ه

ً Mim  M Em 

ُ Nun  N En 

ٗ Wau  W We 

ٓ Ha  H Ha 

 Hamzah  ‗ Apostrof ء

ٙ Ya  Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‗). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a اَِ

 kasrah i i اِِ

 ḍammah u u اُِ

 Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ىْ   َ  fathah dan yā‟ Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u ى وْ 

Contoh: 
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 kaifa : ك ي فْ 

ل  haula : ه و 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

...  ا  ... ىْ   َْ  
fatḥah dan alif 

atau yā‟ 

ā a dan garis di atas 

 ىْ 
Kasrah dan yā‟ ī i dan garis di atas 

 نوُ
ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 

اثْ   māta : م 

م ي  ramā : ر 

َْ ق ي م  : qīla 

ث َُْي مُو   : yamūtu 

4. Tā‟marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍamma, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang berakhir dengan tā‟marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (ha).  

Contoh: 
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ف الْ  تالأ ط  ض  و   rauḍah al-aṭ fāl :             ر 

مْ  ي ى تا ن ف اض  د  ةا ن م   : al-madīnah al-fāḍilah 

ت ك م   al-ḥikmah :  ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ِّّ ), dalam translitersi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ب  هْ  ار   : rabbanā 

ي هْ  او جَّ  : najjainā 

قْ   al-ḥaqq : ا ن ح 

مْ   nu‟ima : وعُ  

 aduwwun„ : ع دُوْ 

Jika huruf ٙ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf 

kasrah ( ِّّىىىِىىىٚ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī (bukan ‗Aliyy atau ‗Aly)‘ : ع ه يْ 

ب يْ   Arabī (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : ع ر 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اه 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 
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qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

سُْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu): ا نشَّم 

لْ  ن ز  ةا نزَّ   : al-zalzalah (al-zalzalah) 

ةا ن ف ه س فْ   : al-falsafah 

ا ن ب لا دْ   al-bilādu 

 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نْ   ta‟murūna : ت أ مُرُو 

عُْ  ‟al-nau : ا نىَّو 

ءْ   syai‟un : ش ي 

ثُْ ر   umirtu : أمُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
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transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur‘an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri‟āyah al-Maṣlaḥah 

9. Lafż al-Jalālah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ي هُْالل ْ ْد   dīnullāh ْ ب الل billāh 

Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafż al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

ت الل م  ح  ْر  ْف ي  َْ هُم   hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  
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Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abū al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū  Zaī, Naṣr Ḥāmid (bukan: 

Zaīd Naṣr Ḥamīd Abū) 
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swt.  : subḥānahū wa ta „ālā 

saw.   : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

as   : „alaihi al-salām    

H   : Hijrah 

M   : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

1   :Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W   : Wafat tahun 

QS.../...:4  : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Āli ‗Imrān3:4 

HR  : Hadis Riwayat
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  ABSTRAK 

 

Hasni Hendrawati, 2020. ‖Kajian Model Explicit Instruction Dalam 

Pembelajaran Matematika Siswa  Tingkat SMP/MTs”. 

Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Muh. Hajarul 

Aswad A dan Dwi Risky Arifanti. 

 

Penelitian ini mengkaji konsep model Explicit Instruction dalam pembelajaran 

matematika siswa tingkat SMP/MTs. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

literatur atau kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep model Explicit Instruction dalam pembelajaran matematika 

siswa tingkat SMP/MTs serta untuk mengetahui konsep model Explicit 

Instruction dalam menghasilkan pembelajaran matematika yang baik untuk 

siswa tingkat SMP/MTs. Berdasarkan kajian literatur model Explicit 

Instruction merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk 

mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 

selangkah dengan ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Secara 

teoritis, model Explicit Instruction dapat digunakan sebagai salah satu model 

pembelajaran pada mata pelajaran matematika dalam menghasilkan 

pembelajaran matematika yang baik yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dan 

meningkatkan kemampuan memahami konsep matematika. Sehingga 

penelitian selanjutnya dapat menerapkan secara langsung model Explcit 

Instruction dalam pembelajaran matematika siswa tingkat SMP/MTs. 

Kata Kunci : Model Explicit Instruction, Pembelajaran Matematika Yang 

Baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu faktor utama dalam kehidupan manusia  

terutama masa depan. Idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa 

lalu dan masa kini, tetapi merupakan proses yang mengantisipasi dan 

membicarakan masa depan. Pendidikan adalah tempat seseorang mendapat 

pengetahuan yang luas dan terstruktur.Ketika manusia dilahirkan tidak memiliki 

pengetahuan instan yang dapat terjadi begitu saja. Namun, itu semua butuh proses 

yang panjang. Pembelajaran dari hal-ha kecil dan kemudian yang akan mengarah 

ke hal-hal luar biasa. Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai upaya 

atau usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan pembelajaran yang 

baik. 

Pendidikan merupakan unsur yang dapat memberikan manusia 

pertumbuhan dan pengembangan hidup. Seorang pendidik akan selalu mencoba 

untuk mencapai tujuannya dalam menghasilkan anak didik yang berkualitas, tidak 

hanya kekonsistenan dalam mengambil keputusan namun juga kecerdasan dalam 

berbicara. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‘an bahwa  keberhasilan 

pendidik adalah ketika anak didik mampu menerima dan mengembangkan ilmu 

yang diberikan, sehingga anak didik menjadi generasi yang memiliki kecerdasan 

spiritual dan kecerdasan intelektual. Sebagaimana dijelaskan Q.s Ar-Rahman/55: 

1 – 4. 
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ُِِ ََ حْ َُِ﴾١﴿اىشَّ اىْقشُْآَ ََ َُِِ﴾٢﴿عَيَّ ّْغَا َُِِ﴾٣﴿خَيَقَالِْْ اىْثََٞا ُٖ ََ ...﴾٤﴿عَيَّ  

Terjemahnya : 

―(1) (Allah) Yang Maha Pemurah (2) Yang telah mengajarkan Al-Qur‘an 

(3) Dia menciptakan manusia, (4) Mengajarnya pandai berbicara/Al-

Bayan‖.1 

Pendidikan menjadi sesuatu yang  berperan penting dalam menghasilkan 

sebuah ilmu pengetahuan. Mengingat ilmu pengetahuan menjadi salah satu modal 

bagi manusia untuk menjalani sebuah kehidupan. Dijelaskan dalam hadist bahwa 

nabi Muhammad SAW. Menyebutkan perihal kewajiban menuntut ilmu berikut: 

ِأتَِِٜجَعْفَِ ِْ ِعَ ُّٜ ِٝضَِٝذَِاىْعَتنَِ ُِ ِأَّظٍَِحَذَّثََْاِخَاىِذُِتْ ِِ تِٞعِِتْ ِاىشَّ ِْ ِِعَ ّٛ اصِ شٍِاىشَّ

ِخَشَجَِفِِٜ ِْ ٍَ ِ ٌَ عَيَّ َٗ ِ ِٔ ْٞ ُِعَيَ ِِصَيَِّٚاللَّّ اىِلٍِقَاهَِقاَهَِسَعُ٘هُِاللَّّ ٍَ ِ ِِ ِأََّظِِتْ ِْ عَ

ِٝشَْجِعَ.ِ)سٗآِاىتشٍزٛ(. ِِحَتَّٚ ِفِِٜعَثِٞوِِاللَّّ َُ ِمَا ٌِ  طَيةَِِاىْعِيْ

   

Artinya : 

"Telah bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al Ataki dari Abu Ja'far Ar 

Razi dari Ar Rabi' bin Anas dari Anas bin Malik dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa keluar dalam rangka 

menuntut ilmu maka dia berada di jalan Allah sampai dia kembali."2 

 

Hal ini juga dijelaskan dalam Hadist yang lain bahwa Nabi Muhammad 

SAW. Menyebutkan perihal kewajiban menuntut ilmu yaitu : 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al - Qur‟an Al-Karim Dan Terjemahannya (Bogor: Halim, 

2014), 531. 
2
 Sunan Tirmidzi/ Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Juz 4, No. 2655, (Bairut-

Libanon : Darul Fikri, 1994 M), 294. 
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ِطَيةَُِ ٌَ عَيَّ َٗ ِ ِٔ ْٞ ِعَيَ ُ ِاللَّّ ِصَيَّٚ ِ ِسَعُ٘هُِاللَّّ ِقاَهَ ِقَاهَ اىِلٍ ٍَ ِ ِِ ِتْ ِأَّظَِ ِْ ِِِِعَ

ِعِِِْْ ٌِ ِاىْعِيْ اضِعُ َٗ َٗ ِ ٌٍ غْيِ ٍُ ِ ِمُوِّ ِعَيَٚ ِفشَِٝضَةٌ ٌِ قَيِّذِِاىْعِيْ َُ ِمَ ِٔ يِ ْٕ َ ِأ ْٞشِ ِغَ ذَ

اىيُّؤْىُِ َٗ َٕشَِ ْ٘ َٕةَ.ِ)سٗآِإتٍِِاجة(ِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِاىْخََْاصِٝشِِاىْجَ اىزَّ َٗ ؤَِ  

Artinya: 

―Dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan 

orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang 

yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi‖.(HR- Ibnu 

Majah).3 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dipelajari 

disetiap jenjang pendidikan formal. Sebab, dapat membantu berbagai persoalan 

dalam kehidupan sehari-hari, dan juga dapat membentuk karakter seseorang. 

Maka wajarlah jika seseorang ingin meningkatkan pengetahuannya lebih tinggi. 

  Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 

berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 

unsur – unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan 

individualis, dan  mempunyai cabang – cabang antara lain aritmetika, aljabar, 

geometri, dan analisis.4 

Pada dasarnya setiap anak dianugerahi kecerdasan matematika. Psikolog 

pendidikan dari Fakultas Psikologi UI, Gagan Hartana, M.Psi., mengatakan anak 

menghadapi problem yang dasar penyelesaiannya membutuhkan kemampuan 

matematika dan mampu berpikir abstrak. Sedangkan Howard Gardner dalam 

bukunya Multiple Intelligences, The Theory in Practice, tertulis bahwa ada kaitan 

logika matematika dengan kecerdasan linguistik.Pada kemampuan matematika 

                                                             
3 Ibnu Majah/ Abdullah Muhammad bin Yazid Alqazwani, Mukadimah , Juz 1, No. 224, 

(Bairut-Libanon: Dar Ihyaul Kutub Arabiyah, 1981 M), 81. 
4
Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 109.  
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anak menganalisis atau menjabarkan alasan logis, serta kemampuan 

mengkontruksi solusi dari persoalan yang timbul. Anak cerdas matematika pada 

usia balita, anak gemar bereksplorasi untuk memenuhi rasa ingin tahunya 

merupakan ciri yang di paparkan oleh Gardner.5 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 

metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman.6 Agar pengajaran menjadi 

lebih afektif dan efektif, pembelajar seharusnya dapat  memahami lebih dari 

sekedar penerima pasif pengetahuan, tetapi seseorang yang secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran yang diarahkan oleh guru menuju lingkungan kelas 

yang nyaman dan kondisi emosional, sosiologis, psikologis, dan fisiologis yang 

kondusif.7 

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur daripada strategi 

pembelajaran. Efektivitas model pembelajaran berkaitan dengan tingkat 

pemahaman guru terhadap kondisi siswa di kelas.8 Penerapan model pembelajaran 

yang menarik akan mendukung peningkatan belajar siswa. Salah satu tujuan akhir 

pembelajaran adalah meningkatkan hasil belajar siswa, Sedangkan hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Dalam sebuah model pembelajaran yang ideal, guru hendaknya 

menyiapkan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan mental siswa secara aktif 

melalui beragam kegiatan mengamati, bertanya/mempertanyakan, menjelaskan, 

berkomentar, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dan sejumlah kegiatan 

                                                             
5
Ibid., h. 116 – 117.  

6
Miftahul Huda, Model - Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), 2. 
7
Ibid., h. 7. 

8
Syamsu, Strategi Pembelajaran (Makassar: Nas Media Pustaka, 2017), 59.  
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lainnya. Penggunaan model pembelajaran dalam mengajar yang tepat, merupakan 

suatu alternatif mengatasi masalah siswa dalam melakukan pembelajarn 

matematika. Dalam pemilihan model mengajar Allah SWT telah memberikan 

tuntunan dalam Al-Qur‘an surat An-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 

 ِ ِ ِِ ِ   ِ  ِِ    ِ ِِ

  ِِِِِ ِ ِِ ِ ِِ ِ ِ    ِ

…  

Terjemahnya : 

―Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.‖9 

Dari uraian tentang model pembelajaran dapat dikatakan bahwa terdapat 

beberapa masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika yang 

diterapkan disekolah. Sehingga masalah yang ada akan berpengaruh pada hasil 

belajar siswa. Hal ini adalah kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika dikarenakan kurangnya memahami materi yang disampaikan 

oleh guru. Hal seperti ini terjadi karena guru menerapkan model pembelajaran 

dengan metode ceramah, dimana guru lebih cenderung menjelaskan di papan tulis 

tanpa mengetahui apakah semua siswa sudah mengerti dengan materi yang 

dijelaskan atau belum sama sekali. Dalam hal ini guru memberikan pembelajaran 

tanpa melakukan pengecekan langsung pada siswa sehingga siswa akan cepat 

                                                             
9 Departemen Agama RI. 
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bosan dan besar kemungkinan banyak yang belum memahami materi yang telah 

dijelaskan. Selain itu siswa kurang memahami beberapa materi jika tidak 

dibimbing secara langsung oleh guru. 

Dengan pembelajaran yang seperti ini, kualitas ilmu yang diserap oleh 

siswa cenderung menoton, daya ingat siswa tidak bertahan lama sehingga siswa 

sulit untuk memahami mata pelajaran matematika. Dalam tingkatan SMP/Mts 

pembelajaran matematika mencapai tahap penyelesaian yang cukup rumit 

dipahami jika belum mengenal rumusnya. Selain itu, tingkatan soalnya yang 

bervariasi. Sehingga terkadang cukup sulit untuk mengerjakannya. Hal ini dapat 

menyebabkan belajar siswa kurang maksimal dalam mata pelajaran matematika. 

Dari permasalahan yang ada, diperlukan adanya sebuah revisi proses 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dalam pembelajaran matematika, 

yaitu dengan cara menerapkan model pembelajaran aktif yang mampu 

mencurahkan perhatian guru kepada siswa melalui bimbingan yang mengarahkan 

siswa untuk menemukan pemahaman konsep dengan cara langkah demi langkah. 

Salah satu model pembelajaran yang aktif dalam bimbingan seorang guru kepada 

siswa disaat proses belajar mengajar berlangsung adalah model pembelajaran 

Explicit Instruction. Fase-fase pada model Explicit Instruction yaitu berupa: 1) 

penyampaian tujuan dan mempersiapkan siswa, 2) mendemonstrasikan materi, 3) 

membimbing siswa dalam pelatihan, 4) memberikan umpan balik, 5) memberikan 

kesempatan siswa dalam pelatihan mandiri. Dari model pembelajaran ini besar 

kemungkinan untuk  bisa mendapatkan hasil pembelajaran matematika siswa 

menjadi lebih baik. Dimana Explicit Instruction merupakan model pembelajaran 
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yang membuat peran guru menjadi lebih besar. Guru berperan langsung dalam 

melakukan pengajaran terhadap siswa. Sehingga siswa tidak akan acuh pada 

materi yang belum di pahaminya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Kajian Model Explicit Instruction Dalam 

Pembelajaran Matematika Tingkat SMP/MTs”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengangkat permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana konsep Model Explicit Instruction dalam proses 

pembelajaran untuk siswa tingkat SMP/MTs? 

2. Bagaimana konsep Model Explicit Instruction dalam menghasilkan 

pembelajaran Matematika yang baik untuk siswa tingkat SMP/MTs? 

C. Tujuan Penelitian  

Setelah melihat rumusan-rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep Model Explicit Instruction dalam proses 

pembelajaran untuk siswa tingkat SMP/MTs. 

2. Untuk mengetahui konsep Model Explicit Instruction dalam 

menghasilkan pembelajaran Matematika yang baik untuk siswa tingkat 

SMP/MTs. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, 

terutama pihak-pihak yang secara langsung berkontribusi. Secara khusus, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang 

positif terhadap ilmu pendidikan pada umumnya dan khususnya untuk 

pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan 

penelitian kepustakaan selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru sebagai salah satu alternatif model pembelajaranyang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Peserta Didik, model pembelajaran Explicit Instruction yang 

digunakan diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Sehingga dapat membantu 

siswa dalam mencapai peningkatan hasil  belajarnya. 

c. Bagi sekolah, Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ataupun 

pedoman bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran. 

d. Bagi peneliti, memperoleh pengetahuan lebih banyak tentangpenerapan 

model Explicit Instructiondan memberi bekal bagi peneliti sebagai 

calon seorang guru yang siap terjun ke lapangan serta menelaah secara 

menyeluruh kondisi kelas.  
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E. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Sebelum adanya penelitian ini ada beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan, yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Maulidar tahun 2016 yang 

berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Explicit 

Intruction Pada Materi Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di 

Kelas VIII MTsS Gumpueng Pidie”. Dalam penelitian ini disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif explicit instruction lebih baik daripada hasil 

belajar siswa yang diajarkan tanpa penerapan model pembelajaran 

kooperatif explicit instruction pada materi SPLDV di kelas VIII MTsS 

Gumpueng. Selain itu, kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran 

efektif dan aktivitas siswa masih dalam kategori kurang efektif. 

Sementara respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif explicit instruction, mendapatkan respon yang positif.10 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholisoh dkk, tahun 2015 yang 

berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction 

Berbantuan Media Gambar Terhadap Pemahaman Matematik Siswa”. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa aktifitas guru dan siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Explicit Instruction 

                                                             
10

Rahmad Maulidar, ―Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Di Kelas Viii Mtss Gumpueng Pidie - 

Public Notices,‖ (2016): 2, https://docgo.net/detail-doc.html?utm_source=penerapan-model-

pembelajaran-kooperatif-explicit-instruction-pada-materi-sistem-persamaan-linear-dua-variabel-

spldv-di-kelas-viii-mtss-gumpueng-pidie.  
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berbantuan media gambar menunjukkan peningkatan yang baik. Hal ini 

terlihat pada peningkatan presentase untuk tiap pertemuan. Perbedaan 

peningkatan dan pencapaian kemampuan pemahaman matematik siswa 

yang mendapatkan model pembelajaran Explicit Instruction dengan 

siswa yang mendapatkan model pembelajaran Konvesional, didapatkan 

bahwa model pembelajaran Explicit Instruction lebih baik daripada 

model pembelajaran konvesional.11 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifa Nahara Amari dkk, tahun 2018 

yang berjudul“Keefektifan Model Pembelajaran Explicit Instruction 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Perbandingan Dan Skala 

Kelas V”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil analisis 

data penelitian setelah mendapatkan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Explicit Instruction diperoleh 21 siswa yang tuntas dan 4 

siswa yang belum tuntas. Perhitungan nilai hasil belajar pada nilai rata-

rata post - test > pre - test yaitu 65,60> 47,44. Rata - rata nilai sikap dan 

keterampilan siswa juga meningkat dengan menggunakan model 

pembelajaran Explicit Instruction.. Dengan ini peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan penerapan Explicit Instruction hasil berlajar Matematika 

materi perbandingan dan skala kelas V MI Ma‘arif Krakal mengalami 

peningkatan. 12 

                                                             
11

Siti Kholisoh, Rahayu Kariadinata, and Yayu Nurhayati Rahayu, ―Penerapan Model 

Pembelajaran Explicit Instruction Berbantuan Media Gambar Terhadap Pemahaman Matematik 

Siswa,‖ Jurnal Analisa Vol. 2 No.1 (2 February, 2015): 2  , 

http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/analisa/index. 
12

 Syarifa Nahara Amari, Sumarno and, Ervina Eka, "Keefektifan Model Pembelajaran 

Explicit Instruction Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Perbandingan Dan Skala Kelas V," 
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  Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Rahmat 

Maulidar 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

Explicit 

Instruction Pada 

Materi 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

(SPLDV) Di 

Kelas VIII 

MTsS 

Gumpueng Pidie 

Pada penelitian 

ini menggunakan 

model 

pembelajaran 

yang sama 

dengan peneliti 

yaitu 

menggunakan 

model Explicit 

Instruction 

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian 

yang digunakan yaitu 

pada penelitian terdahulu 

menggunkan jenis 

penelitian Experimen. 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan 

jenis penelitian literatur. 

2 Siti 

Kholisoh 

dkk 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Explicit 

Instruction 

Berbantuan 

Media Gambar 

Terhadap 

Pemahaman 

Matematik 

Siswa 

Pada penelitian 

ini sama – sama 

menggunakan 

model 

pembelajran 

Explicit 

Instruction  

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian 

yang digunakan yaitu 

pada penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian Penelitian 

Tindakan Kelas. 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan 

jenis penelitian literatur. 

 

3. Syarifa 

Nahara 

Amari 

dkk. 

Keefektifan 

Model 

Pembelajaran 

Explicit 

Instruction 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Materi 

Perbandingan 

Dan Skala Kelas 

V 

Sama – sama 

menggunakan 

model Explicit 

Instruction  

Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian 

yang digunakan yaitu 

pada penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

penelitian Experimen. 

Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan 

jenis penelitian literatur. 

 

 

                                                                                                                                                                       
JIPP  2, No.1 (3 October, 2018): 353, 

Https://Ejournal.Undiksha.Ac.Id/Index.Php/JIPP/Article/ViewFile/16235/9688. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memperoleh kembali 

pemecahan masalah dari suatu permasalahan. Di dalam penelitian dikenal adanya 

beberapa macam teori untuk menerapkan salah satu metode yang relavan terhadap 

permasalahan tertentu, mengingat bahwa tidak setiap permasalahan yang 

dikaitkan dengan kemampuan peneliti, biaya dan lokasi bisa diselesaikan dengan 

sembarang metode.13 

1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

    Penelitian yang dilakukan penulis dalam penyusunan skripsi ini 

termasuk dalam pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif sifatnya 

deskriptif. Karena data yang dianalisis tidak untuk menerima atau menolak 

hipotesis (jika ada), melainkan hasil analisis yang berupa deskripsi dari 

gejala – gejala yang diamati yang tidak selalu harus berbentuk angka – 

angka atau koefisien antarvariabel.14 Penelitian kualitatif lebih 

menekankan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data dan 

pengambilan kesimpulan. 

Jenis penelitian yang termasuk dalam penelitian dengan 

pendekatan kualitatif diantaranya studi kasus, biografi, fenomenologi, 

etnografi, dan library research. Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan termasuk dalam jenis penelitian literatur atau kepustakaan ( 

library research). Yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data – data yang bersumber dari buku, jurnal, kitab, 
                                                             

13
 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian, 1st edn (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 2. 

14
 M. Subana and Sudrajat, Dasar - Dasar Penelitian Ilmiah, 2nd edn (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), 17. 
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artikel, dan tulisan – tulisan tertentu.15 Studi pustaka juga merupakan 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. 

Dalam penelitian ini tidak terjun langsung pada objek penelitian 

lapangan namun mencari sebuah teori untuk meyakinkan bahwa adanya 

teori tentang Model Explicit Instruction yang dapat diterapkan dalam 

proses belajar mengajar Matematika. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data sangat penting terutama apabila peneliti 

menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki 

unsur minat peneliti.Itulah sebabnya menyusun instrumen pengumpulan 

data harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai dengan 

kegunaannya yaitu pengumpulan variabel yang tepat.16 Teknik 

pengumpulan data, dalam hal ini penulis akan melakukan identifikasi 

wacana dari buku – buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web 

(internet), ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul 

penulisan untuk mencari hal – hal atau variabel yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, transkip, majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan 

kajian tentang model Explicit Intruction dalam pembelajaran matematika.  

Maka dilakukan langkah – langkah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan data – data yang ada baik melalui buku – buku, 

dokumen, majalah, internet (web) dan sebagainya. 
                                                             

15
 Mestika Zed, Penelitian Kepustakaan, 1st edn (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), 3. 
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 15th edn (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 265. 
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b. Menganalisa data – data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan 

tentang masalah yang dikaji. 

3.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber – sumber 

yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti Jurnal dan sebagainya. 

Karena penelitian ini berdasarkan pada metodologi penelitian kepustakaan 

(library research), sehingga data yang diambil pun bersumber dari 

kepustakaan meliputi artikel, jurnal, dan buku buku yang relevan dengan 

masalah – masalah yang diteliti.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan – bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit – unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan ke orang 

lain.17 

        Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis ini (content analysis). Analisis digunakan untuk 

mendapatkan inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang berdasarkan 

konteksnya. Dalam analisis ini pun akan dilakukan proses memilih, 

                                                             
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & N, 20th edn (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 244. 
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membandingkan, menggabungkan, dan memilah berbagai pengertian 

hingga ditemukan yang relavan.   

 Adapun tahahapan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu : 

a. Reduksi Data 

Meruduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal pokok, 

memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari  tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Jadi dalam penelitian ini peneliti akan 

mencatat dan merangkum data, kemudian akan memilih hal – hal 

pokok, difokuskan pada hal – hal yang penting, kemudian akan 

mambuang yang tidak penting. 

b. Data Display 

  Setalah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Dalam penelitian ini, peniliti akan menyajikan data yang 

berbentuk uraian dan memiliki hubungan antar kategori yang sedang 

dibahas dalam bentuk teks naratif. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

 Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif ini adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Conclusion Drawing/Verification untuk mengambil keputusan yang 

bersifat sementara dalam penelitian dan akan berubah bila tidak 



16 
 

 
 

ditemukan bukti – bukti yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.18 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Model Explicit Instruction, dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran 

matematika. Model explicit instruction merupakan model pembelajaran 

yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat 

diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah dengan 

ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. 

b. Pembelajaran matematika yang baik, dalam penelitian ini adalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, dan meningkatkan kemampuan 

memahami konsep matematika. 

 

 

 

 

 

                                                             
18

 Desi Tri Saputri, "Konsep Pendidikan Islam Dalam Studi Perbandingan Jalaluddin 

Rahkmat Dan Muhammad Rasyid Ridho," Skripsi, (Metro: Universitas IAIN Metro, 2017), h. 12-

13. 
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BAB II 

MODEL EXPLICIT INSTRUCTION DALAM PEMBELAJARAN 

A.    Model Pembelajaran  

    1.  Pengertian Model Pembelajaran 

     Secara etimologis model berarti pola dari sesuatu yang akan dibuat 

atau dihasilkan. Model dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu, sebagai 

kata benda, kata sifat, dan kata kerja. Sebagai kata benda, model dapat 

diartikan represetasi atau gambaan. Sebagai kata sifat model diartikan 

dengan ideal, contoh dan teladan. Sedangkan sebagai kata kerja, model 

diatikan dengan memperagakan atau mempertujukan.19  

       Mills berpendapat bahwa model adalah bentuk representasi akurat 

sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau kelompok orang 

mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model merupakan 

interpresentasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh 

dari beberapa sistem. Model pembelajaran merupakan landasan praktik 

pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar 

yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasinya pada tingkat operasional di kelas. Model pembelajaran dapat 

diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, 

mengatur materi, dan member petunjuk kepada guru kelas.20 Disamping 

pengertian model, terdapat pemahaman tentang pmbelajaran. Dapat 

                                                             
19

 Abas Asyafah, "Menimbang Model Pembelajaran (Kajian Teoritis Atas Model 

Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam)," Indonesian Journal Of Islamic Education, 6 No.1 ( Mei, 

2019): 21, https://doi.org/https://doi.org/10.17509/t.v6i1.20569. 
20

Agus Suprijono, Cooperative Learning  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),  64. 
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diartikan bahwa pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual dan 

operasional pembelajaran yang terdiri dari nama, urutan logis, ciri ataupun 

pengaturan serta budaya. 

 Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran adalah sebuah rancangan yang mengagambarkan desain atau 

pun pola pembelajaran dari perencanaan, proses pembelajaran, dan pasca 

pembelajaran yang akan di terapkan oleh tenaga pendidik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 Model pembelajaran merupakan pola kegiatan yang secara 

terstruktur membimbing dan mengarahkan jalannya proses pembelajaran, 

yang tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh 

guru didalam kelas. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kerjasama 

akademik antar siswa, membentuk hubungan, percaya diri, dan 

meningkatkan aktivitas individu dan kelompok. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan 

kodisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif 

dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi 

yang optimal.21 Selain itu penerapan model pembelajaran dimaksudkan 

untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa agar 

mereka tidak jenuh dengan proses belajar yang sedang berlangsung.22 

2. Ciri – Ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berkut: 

                                                             
21

 Syamsu, op.cit., h. 60. 
22

 Syamsu, Strategi Pembelajaran, 1st edn (Makassar: Aksara Timur, 2015), 74. 
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a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu; 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar 

di kelas 

d. Memiliki pedoman praktik 

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran  

f. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran 

yang dipilih 

3. Fungsi Model Pembelajaran 

     Adapun fungsi dari model pembelajaran yang peneliti simpulkan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran. 

b. Pedoman bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 

sehingga tenaga pndidik apat menentukan langkah dan segala sesuatu 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 

c. Memudahkan tenaga pendidik dalam membelajarkan para muridnya 

guna mencapai tujuan yang telah ditetakan. 

d. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan dan 

nila-nilai, cara berpikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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B. Model Explicit Instruction Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Model Explicit Instruction 

       Menurut Arend, sebagaimana dikutip oleh Trianto menjelaskan 

bahwa model Explicit Instruction disebut juga dengan Direct Instruction 

(pengajaran langsung) yang merupakan salah satu pendekatan mengajar 

yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegaiatan 

bertahap, selangkah demi selangkah.23 

  Rahmat Widodo menjelaskan bahwa metode Explicit Instruction 

mempunyai istilah lain yaitu direct instruction, mastery teaching yaitu 

pembelajaran langsung, pengajaran aktif, yang semua istilah itu sering 

dikenal dengan pembelajaran langsung.24 

  Model pembelajaran Explicit Instruction merupakan model yang 

dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 

terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap, selangkah demi selangkah. Pengetahuan deklaratif yaitu 

pengetahuan tentang sesuatu dapa berupa fakta, konsep, atau generalisasi. 

Sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 

                                                             
23 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 

Dan Konteksual, 3th edn (Jakarta: Kencana, 2017), 93. 
24 Dahri Hi. Halek, "Penerapan Pembelajaran Kooperatif Explicit Instruction Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Pada Materi Dinamika Litosfer Siswa Kelas X
2
 SMA Negeri 

2 Kota Ternate," EDUKASI-Jurnal Pendidikan 13, No. 2 ( June 2015): 468. 

https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/edu/article/view/191/157. 
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melakukan sesuatu. Strategi ini sering dikenal dengan Model Pengajaran 

Langsung.   

 Berdasarkan penelitian Nartia, Nur Izzati, dan Rezky Ramadhona 

(Tahun 2020) yang berjudul (Penerapan Model Explicit Instruction Pada 

Materi Penyajian Data Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII SMP Negeri Bintan) model Explicit Instruction adalah model 

pembelajaran yang aktif dalam bimbingan seorang guru kepada siswa 

disaat proses pembelajaran berlangsung. Dengan model pembelajaran ini 

siswa akan mendapat bimbingan dari guru secara bertahap, melihat bahwa 

siswa kurang mendapatkan pelatihan sebelumnya sehingga siswa akan 

mendapatkan hasil yang maksimal.25   

 Menurut penelitian Try Andari (Tahun 2015) yang berjudul 

Perbandingan Metode Explicit Instruction Dan Student Teams 

Achievement Division Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Dalam Pokok Bahasan Lingkaran Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VIII SMPN 1 Sawahan menyatakan bahwa proses pembelajaran 

dengan Explicit Instruction berpusat pada guru. Dimana guru lebih banyak 

mengajarkan kosep-konsep, tujuannya adalah mengembangkan belajar 

siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif.26 

                                                             
25

 Rezky Ramadhona Nartia, Nur Izzati, "Penerapan Model Pembelajaran Explicit 

Instruction Pada Materi Penyajian Data Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 8 Bintan," Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 1, No. 1 ( January 1, 2020): 565. 

https://soj.umrah.ac.id/index.php/SOJFKIP/article/view/329. 
26 Tri Andari, "Perbandingan Metode Explicit Instruction Dan Student Teams 

Achievement Division Terhadap  Prestasi Belajar Matematika Siswa Dalam Pokok Bahasan 

Lingkaran Ditinjau Dari Motivasi  Belajar Siswa Kelas Viii Smpn 1 Sawahan," Jurnal Edukasi 

Matematika Dan Sains 3, No. 2 (2015), 2, https://doi.org/10.25273/jems.v3i2.149. 
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 Dalam penelitian Try Hayati Siregar (2019) yang berjudul 

(Efektivitas Model Pembelajaran Explicit Instruction (Pengajaran 

Langsung) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dismks 

Pangadharma Padangsidimpuan) menyatakan bahwa model Explicit 

Instruction merupakan model pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

mengembangkan belajar tentang prosedural dan pengetahuan deklaratif 

yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Model 

Explicit Instruction atau disebut juga Pembelajaran Langsung tidak hanya 

sekedar pembelajaran yang dipenuhi dengan langkah-langkah saja, tetapi 

dalam pembelajaran siswa dihadapkan dengan permasalahan rasa 

keingintahuan siswa tersebut. 27 

 Menurut penelitian Siti Kholisoh, Rahayu Kariadinata dan Yayu 

Nurhayati Rahayu (2015) yang berjudul (Penerapan Model Pembelajaran 

Explicit Instruction Berbantuan Media Gambar Terhadap Pemahaman 

Matematik Siswa) model Explicit Instruction adalah model yang bertujuan 

dalam membangun pemahaman secara prosedural yang sangat cocok untuk 

mengajarkan keterampilan prosedural.28  

 Berdasarkan beberapa pengertian model Explicit Instruction yang 

telah dikemukakan dalam penelitian Nartia, Nur Izzati, dan Rezky 

Ramadhona (Tahun 2020), penelitian Try Andari (Tahun 2015) dan 

                                                             
27

 Try Hayati Siregar, "Efektivitas Model Pembelajaran Explicit Instruction (Pengajaran 

Langsung) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa DISMKS PANCADHARMA 

PADANGSIDIMPUAN," Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal)2, no. 3 (November 3, 

2019): 110. http://journal.ipts.ac.id/index.php/MathEdu/article/view/1147. 
28

 Yayu Nurhayati, Siti Kholisoh and Rahayu Kariadinata, "Penerapan Model 

Pembelajaran Explicit Instruction Berbantuan Media Gambar Terhadap Pemahaman Matematik 

Siswa," Analisa 2, No. 1 (June, 2015): 40–51. http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/analisa/index. 
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penelitian oleh Try Hayati Siregar (Tahun 2019) serta penelitian dari Siti 

Kholisoh, Rahayu Kariadinata dan Yayu Nurhayati Rahayu (Tahun 2015), 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa model Explicit Instruction adalah 

model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan belajar siswa 

tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat 

diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah dengan 

ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. 

 Pembelajaran saat ini cenderung lebih banyak mendengarkan. 

Siswa yang mudah bosan dalam proses pembelajaran seperti itu dapat 

mengakibatkan menurunnya kualitas belajar siswa. Dalam pengertian 

secara sederhana tentang model Explicit Instruction peneliti dapat 

mengatakan bahwa penggunaan model Explicit Instruction sebagian besar 

akan mengarah kehasil yang positif.  

2. Ciri – Ciri Model Explicit Instruction 

       Ciri – ciri model Explicit Instruction yaitu: 

a. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada peserta didik, 

termasuk prosedur penilaian belajar; 

b. Sintaks ataupun pola keseluruhan dan luar kegiatan pembelajaran; 

c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.29. 

 

 

                                                             
29

 Wayan Oktaliana, "Penggunaan Model Explicit Instruction Dalam Pembelajaran Tari 

Bedayo Tulang Bawang Pada Extrakurikuler Tari Di SMK PGRI 4 Bandar Lampung", Skripsi, 

(Lampung: Universitas Lampung, 2019), h. 17-18.  
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Explicit Instruction 

   Explicit Instruction memiliki kelebihan dan kelemahan. Beberapa 

kelebihannya antara lain: 

a. Guru bisa mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima 

oleh siswa sehingga guru dapat mempertahankan fokus apa yang harus 

dicapai oleh siswa. 

b. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil. 

c. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-

kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat 

diungkapkan. 

d. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan 

pengetahuan faktual yang sangat terstruktur. 

e. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 

keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi 

rendah. 

f. Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam 

waktu yang relatif singkat dapat diakses secara setara oleh seluruh 

siswa. 

g. Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi 

mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias ) yang dapat 

merangsang ketertarikan dan antusiasme siswa. 

 Penulis dapat menyimpulkan bahwa kelebihan dari Model Explicit 

instruction adalah : 
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a. Siswa akan lebih aktif, bersemangat berkualitas dan berdayaguna. Hal 

ini dapat terjadi karena Explicit Instruction sebagai model pembelajaran 

dengan pengajaran langsung menggunakan perencanaan dan 

pelaksanaan yang sangat hati-hati dari guru. Pengajaran langsung 

mensyaratkan tiap detail keterampilan atau isi didefinisikan secara 

seksama. Demonstrasi dan jadwal pelatihan direncanakan dan 

dilaksankan secara seksama pula. Tujuan pembelajaran direncanakan 

oleh guru dan siswa, begitu juga system pengelolaan pembelajaran 

dilakukan oleh guru harus menjamin keterlibatan siswa, terutama 

melalui memperhatikan, mendengarkan dan resitasi (Tanya jawab) yang 

terencana pula. Lingkungan pembelajaran langsung juga berorientasi 

pada tugas dan memberi harapan tinggi agar siswa mencapai hasil 

belajar dengan baik. 

b. Penguasaan terhadap materi lebih mendalam karena mendapat 

bimbingan praktek, mengecek pembahasan siswa dan memberikan 

umpan balik, serta siswa dapat berlatih sendiri dalam menerapkan hasil 

belajar.  

c. Pengajaran dilakukan selangkah demi selangkah untuk menumbuhkan 

sikap percaya diri, berani, kesungguhan, keberanian serta tanggung 

jawab terhadap sekolah, keluarga dan masyarakat. Selain itu, 

menanamkan cara atau metode informasi atau suatu pengetahuan 

dengan selangkah demi selangkah, yang diharapkan tertata rapi pada 

diri siswa. 



26 
 

 
 

d. Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan khusunya 

dunia kerja. Dimana guru yang harus memberikan pelatihan sampai 

siswa benar-benar menguasai konsep/ketermapilan yang dipelajari. 

Karena keterampilan dan konsep merupakan persyaratan penting untuk 

keterampilan dan praktek berikutnya. Oleh karena itu menjadi alasan 

kenapa model Explicit Instruction akan mampu menyiapkan siswa ke 

dunia kerja nyata. 

e. Membiasakan siswa untuk tidak sekedar menghafal materi pelajaran 

tetapi juga harus mampu menerpakan apa yang telah dipelajari 

sebelumnya. Didalam Explicit Instruction siswa dilatih untuk mandiri, 

tidak hanya menghafal materi pelajaran saja.  

     Sementara itu, kekurangan strategi Explicit Instruction antara lain: 

a. Terlalu bersandar pada kemampuan siswa untuk mengasimilasikan 

informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan mencatat, 

sementara tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam hal-hal 

tersebut, sehingga guru masih mengajarkannya kepada siswa. 

b. Kesulitan untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, 

pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, 

atau ketertarikan siswa. 

c. Kesulitan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

interpersonal yang baik. 

d. Kesuksesan strategi ini hanya bergantung pada penilaian dan 

antusiasme guru diruang kelas. 
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e. Adanya berbagai hasil penelitian yang menyebutkan bahwa tingkat 

struktur dan kendali guru yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, 

yang menjadi karakteristik strategi Explicit Intruction, dapat berdampak 

negatif terhadap kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan 

keingintahuan siswa.30 

 Penulis dapat kekurangan kelemahan dari model Explicit 

Instruction adalah : 

a. Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini maka jika tidak 

tampak siap, berpengetahuan, percaya diri dan terstruktur, siswa dapat 

menjadi bosan, teralihkan perhatiannya serta pembelajaran mereka akan 

terhambat. 

b. Ruang untuk siswa aktif memang terlalu sempit yang berdampak tidak 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. Walaupun seperti itu tetapi 

tidak akan menjadi penghalang karena guru akan berperan aktif dalam 

proses pengembangan diri setiap siswa untuk memperoleh hasil yang 

baik dengan menggunakan pembelajaran ini. 

 Terlepas dari keberhasilan suatu proses pembelajaran matematika, 

tidak hanya tergantung pada model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. Namun keterampilan guru dalam mengendalikan proses 

pembelajaran didalam kelas. Dengan keprofesionalan guru dalam 

mengatur jalannya proses pembelajaran akan berdampak positif pada 

                                                             
30

Miftahul Huda, Op.cit., 189. 
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siswa. Sehingga hal tersebut dapat menjadi pendorong berhasilnya model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

4. Unsur Model Explicit Instruction 

a. Sintaks Model Explicit Instruction 

 Sintaks yaitu urutan langkah pengajaran yang menunujuk pada 

fase-fase/tahap-tahap yang harus dilakukan guru jika guru 

menggunakan model pembelajaran tertentu. 

      Menurut penelitian Nartia, Nur Izzati dan Rezky Ramadhona 

(Tahun 2020) di jelaskan bahwa model pembelajaran Explicit 

Instruction memiliki lima fase yaitu (1) menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa, (2) mendemostrasikan materi, (3) membimbing 

siswa, (4) memberikan umpan balik, (5) memberikan kesempatan siswa 

dalam pelatihan mandiri.31 

   Menurut Miftahul Huda dalam bukunya yang berjudul Model-

Model Pengajaran dan Pembelajaran tahapan atau sintaks Explicit 

Instruction memiliki 5 tahap. 

            Tahap-tahap tersebut akan ditunjukkan dalam tabel dibawah ini : 

 

 

 

 

 

                                                             
31 Nartia, Nur Izzati, h. 566. 
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     Tabel 2.2  Sintaks Explicit Instruction 

NO TAHAP PERAN GURU PERAN SISWA 

1.  Orientasi Guru menjelaskan TPK, informasi 

latar belakang pelajaran, pentingnya 

pelajaran, dan mempersiapkan siswa 

untuk belajar. 

Siswa memperhatikan dan 

menjawab pertanyaan guru 

dengan sungguh-sungguh serta 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran dari guru 

2.  Presentasi 

 

Guru mendemonstrasikan materi 

pelajaran, baik berupa keterampilan 

maupun konsep atau menyajikan 

informasi tahap demi tahap. 

Siswa mendengarkan arahan 

dari guru, mempelajari bahan 

ajar jika dibagikan oleh guru 

kemudian siswa akan saling 

berdialog dengan guru untuk 

memahami materi 

3.  Latihan 

terstruktur 

 

Guru merencanakan dan memberi 

bimbingan instruksi awal kepada 

siswa. 

Siswa akan menyimpulkan 

hasil dari permasalahan yang 

didapatkan 

4.  Latihan 

terbimbing 

Guru memeriksa apakah siswa telah 

berhasil melakukan tugas dengan baik 

dengan memberinya kesempatan untuk 

berlatih konsep dan keterampilan, lalu 

melihat apakah mereka berhasil 

member umpan balik yang positif atau 

tidak.  

Siswa akan mengerjakan soal-

soal seperti kuis yang diberikan 

oleh gurru kemudian siswa 

akan memberi argumen atau 

jawabannya ketika guru 

meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi ataupun 

soal yang diberikan 

5.  Latihan 

mandiri 

Guru merencanakan kesempatan untuk 

melakukan intruksi lebih lanjut dengan 

berfokus pada situasi yang lebih lanjut 

dengan berfokus pada situasi yang 

lebih kompleks atau kehidupan sehari-

hari.32 

Siswa akan mendengarkan 

kembali arahan guru dan 

menanyakan hal-hal yang 

belum jelas, kemudian siswa 

akan mendengarkan penguatan 

materi oleh guru dan menerima 

tugas rumah yang diberikan 

guru 

 

 Berdasarkan sintaks tersebut peneliti dapat menjelaskan langkah-

langkah model explicit instruction dalam pembelajaran tingkat SMP/MTs 

sebagai berikut: 

        Pada tahap pertama yaitu tahap persiapan yang terdiri dari fase  

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa atau disebut juga tahap 

                                                             
32

Miftahul Huda, Loc.cit. 
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orientasi, meliputi (1) guru memberikan tujuan langkah awal ini untuk 

menarik dan memusatkan perhatian siswa, serta memotivasi mereka untuk 

berperan serta dalam pelajaran itu, (2) penyampaian tujuan kepada siswa 

dapat dilakukan oleh guru melalui rangkuman rencana pembelajaran 

dengan cara menuliskannya dipapan tulis agar siswa mudah memahami 

materi, (3) kegiatan ini bertujuan menarik perhatian siswa, memusatkan 

perhatian siswa pada pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada 

hasil belajar yang telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok 

pembicaraan yang akan dipelajari.   

   Kemudian dilanjutkan dengan tahap mendemontrasikan 

pengetahuan serta keterampilan atau disebut juga tahap presentasi, 

meliputi (1) mempresentasikan informasi sejelas mungkin dan mengikuti 

langkah-langkah demonstrasi yang efektif, (2) kemampuan guru untuk 

memberikan informasi yang jelas dan spesifik kepada siswa mempunyai 

dampak yang positif terhadap proses belajar siswa, (3) pengajaran 

langsung berperan teguh pada asumsi, bahwa sebagaian besar yang 

dipelajari (hasil belajar) berasal dari mengamati orang lain, (4) untuk 

menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang benar dan bukan 

sebaliknya, guru perlu benar-benar memperhatikan apa yang terjadi pada 

setiap tahap demontrasi.  

   Selanjutnya, tahap membimbing pelatihan atau disebut juga latihan 

terstruktur meliputi (1) agar guru dapat mendemonstrasikan sesuatu 

dengan benar diperlukan latihan yang intensif, dan memperhatikan aspek-
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aspek penting dari keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan, (2) 

memberikan latihan terbimbing, dalam hal ini ada beberapa hal yang perlu 

di perhatikan oleh guru dalam menerapkan dan melakukan pelatihan yaitu 

menguasai siswa melakukan latihan singkat, memberikan pelatihan pada 

siswa sampai benar-benar menguasai konsep/keterampilan yang dipelajari, 

(3) hati-hati terhadap latihan yang berkelanjutan, pelatihan yang dilakukan 

terus menerus dalam waktu yang lama dapat menimbulkan kejenuhan pada 

siswa, (4) memperhatikan tahap-tahap awal pelatihan, yang mungkin saja 

siswa melakukan keterampilan yang kurang benar atau bahkan salah tanpa 

tanpa disadari. 

   Selanjutnya tahap mengecek pemahaman dan memberikan umpan 

balik atau disebut juga latihan terbimbing. Tahap ini disebut juga dengan 

tahap resitasi, yaitu guru memberikan beberapa pertanyaan secara lisan 

atau tertulis kepada siswa dan guru memberikan respon terhadap jawaban 

siswa.  

   Tahap selanjutnya yaitu tahap latihan mandiri atau disebut juga 

tahap  memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 

yang dilakukan dengan memberikan kesempatan latihan mandiri yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa dalam melakukan hal ini 

yang perlu diperhatikan oleh guru dalam memberikan tugas mandiri, yaitu 

(1) tugas rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses 

pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan untuk pembelajaran 
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berikutnya, (2) guru mebginformasikan kepada orang tua siswa tentang 

tingkat keterlibatan mereka dalam membimbing siswa dirumah. 

   Dengan model Explicit Instruction sangat besar kemungkinan 

untuk membawa siswa yang sulit memahami materi menjadi lebih paham 

dengan materi.33 Dapat penulis simpulkan bahwa hal ini disebabkan model 

explicit instruction yang mengarah pada pencarian solusi dari suatu 

masalah yang dilakukan langkah demi langkah. Jika seperti itu maka tidak 

menutup kemungkinan untuk siswa dapat menguasai ataupun memahami 

materi. 

   Dari pemaparan sintaks model Explicit Instruction diatas penulis 

dapat menyimpulkan bahwa sintaks model Explicit Instruction yaitu 

dimulai dengan menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, membimbing 

pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan 

memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan. 

b. Sistem Sosial 

Sistem sosial yang menunjukkan peran dan hubungan guru dan 

siswa selama proses pembelajaran. Dalam model Explicit Instruction 

diperlukan perencanaan dan pelaksanaan yang sangat hati-hati dipihak 

guru agar pembelajaran efektif. Meskipun tujuan pembelajaran dapat 

direncanakan bersama oleh guru dan siswa, model ini terutama berpusat 

                                                             
33

Iftah Khoiriyah, “Penerapan Metode Pembelajaran Explicit Instruction Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pemrograman Web Kelas X Jurusan 

Rekayasa Perangkat Lunak (Rpl) Di Smk N 1 Kebumen”, Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri 

Semarang , 2015) h. 25-26. 
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pada guru. Sistem pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa terutama melalui atensi 

(memperhatika), mendengarkan, dan resitasi (tanya jawab) yang terencana. 

Ini tidak berarti bahwa pembelajaran bersifat otoriter, dingin dan tanpa 

humor. Ini berarti bahwa lingkungan berorientasi pada tugas dan memberi 

harapan tinggi agar siswa mencapai hasil belajar yang baik. 

c. Prinsip Reaksi 

Prinsip reaksi yang menunjukkan bagaimana guru memperlakukan 

siswa dan bagaimana pula ia merespon terhadap apa yang dilakukan 

siswanya. Dalam model Explicit Instruction konsep-konsep yang perlu 

diperhatikan adalah: 

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran 

2) Memotivasi dan memusatkan perhatian siswa 

3) Mendemonstrasikan dan menyajikan informasi tahap demi 

tahap. 

4) Merencanakan dan memberikan bimbingan pelatihan awal 

5) Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan 

baik dan memberikan umpan balik. 

6) Memberikan latihan mandiri berupa pekerjaan rumah 

7) Menyediakan pengetahuan mengenai hasil-hasil 

8) Membantu siswa mengandalkan diri mereka sendri 

9) Melakukan penguatan 
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Hal-hal diatas perlu diperhatikan dengan seksama oleh guru demi 

keberhasilan proses pembelajaran. 

d. Sistem Pendukung 

Sistem Pendukung yang menunjukkan segala sarana, bahan, dan 

alat yang dapat digunakan untuk mendukung model yang digunakan. 

Sistem pendukung ini gunakan untuk mempermudah siswa menerima 

konsep-konsep atau bentuk materi yang harus diteerimanya selama proses 

pembelajaran berlangsung. Contoh media yang biasa digunakan dalam 

model Explicit Instruction adalah power point, alat peraga dan sebagainya. 

Perangkat pembelajaran lain yang biasa digunakan guru adalah pemberian 

tugas kepada siswa baik berupa portofolio maupun berupa lembar kerja 

siswa (LKS). 

e. Dampak Instruksioanl dan Dampak Pengiring 

Dampak instructional yaitu hasil belajar yang dicapai atau yang 

berkaitan langsung dengan materi pembelajaran, sementara dampak 

pengiring yaitu hasil belajar sampingan (iringan) yang dicapai sebagai 

akibat dari penggunaan model pembelajaran tertentu. Dalam model 

Explicit Instruction dampak instructional yang diharapkan yaitu : 

1) Meningkatkan keterampilan dasar dan keterampilan akademik 

siswa membangun minat dan menimbulkan rasa ingin tahu 

2) Merangsang siswa untuk berpikir cepat 

Sementara dalam model Explicit Instruction dampak pengiring yang 

diharapkan yaitu : 
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1) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

2) Meningkatkan kreativitas siswa 

3) Melalui kesuksesan dan respon balik positif, dapat memperkaya 

penghargaan diri siswa 

  Jika dipandang dari proses pembelajaran dan hasil belajar dengan 

menggunakan model Explicit Instruction penulis menarik kesimpulan 

bahwa jika model Explicit Instruction akan lebih cocok jika diterapkan 

untuk siswa tingkat SMP/MTs. Hal ini dikarenakan dalam model Explicit 

Instruction guru membimbing siswa secara langsung dan secara bertahap 

selangkah demi selangkah. Sehingga siswa akan mendapatkan hasil 

pembelajaran yang baik. Sedangkan materi yang cocok adalah materi 

pokok pada mata pelajaran matematika di kelas 1-3. Karena siswa 

SMP/MTs akan memulai materi pokok pembahasan yang lebih baru dan 

sedikit lebih meningkat dari SD sehingga siswa membutuhkan bimbingan 

guru yang lebih. Karena jika SMA, siswa sudah memiliki banyak 

pengalaman untuk menyelesaiakan soal yang lebih sulit di SMP. 

Sedangkan dari SD ke SMP, siswa tidak memiliki banyak jenis 

penyelesaian dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penulis 

menyimpulkan model Explicit Instruction akan lebih cocok jika digunakan 

di sekolah SMP/MTs kelas 1-3 materi-materi pokok dalam mata pelajaran 

matematika.  
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BAB III 

MODEL EXPLICIT INSTRUTION DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

A.   Proses Pembelajaran  

 Kata pembelajaran berasal dari kata dasar belajar dan dalam arti sempit itu 

sendiri pemberlajaran dapat diartikan sebagai proses belajar agar seseorang bisa 

melaksanakan kegiatan belajar. Sedangkan belajar merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku dari adanya interaksi individu dengan lingkungan dan 

pengalaman.34 Pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara 

sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelum proses dilaksanakannya 

serta pelaksanaannya tekendali. Selain itu pembelajaran memiliki arti yan dapat 

dikatakan sebuah sistem yang bermakna bahwa dapat dijadikan dalam proses 

belajar anak didik yang telah dirancang sedemikian rupa untuk mendukung 

terjadinya proses belajar anak didik yang bersifat internal. 

 Dari pemaparan terebut dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik untuk membelajarkan 

siswa pada lingkungan belajar tertentu dan akhirnya terjadi perubahan tingkah 

laku pada siswa sebagai hasil dari adanya perlakuan yang telah diterima dari 

tenaga pendidik. Pembelajaran yang memiliki arti sebuah proses tentu memiliki 

komponen – komponen yang saling terkait. Komponen – komponen pokok dalam 

pembelajaran yang terkait itu meliputi tujuan pebelajaran, media pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. Hubungan antara komponen- komponen pembelajaran 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 10. 
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tersebut salah satunya akan membentuk suatu kegiatan yang dinamakan proses 

pembelajaran.  

 Proses pembelajaran adalah keseluruhan kegiatan yang dirancang untuk 

membelajarkan peserta didik ataupun aktivitas terencana yang disusun oleh guru 

agar siswa mampu belajar dengan baik. Melalui definisi ini, jika guru 

merencanakan pembelajaran sebelum masuk kedalam kelas, maka kemungkinan 

proses pembelajaran itu akan berjalan dengan baik.35  

  Guru sangat berperan besar dalam hal pembelajaran siswa. Tanpa adanya 

gurunya, proses pembelajaran tidak dapat dikatakan sempurna. Hal ini 

dikarenakan guru sebagai penunjang terbesar bagi siswa. Tidak akan tercipta 

suasan kelas yang baik jika guru tidak bisa merancang pembelajaran yang cocok 

bagi siswa. Peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang lebih 

jika guru menerapkan suatu pembelajaran yang tepat. Pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil jika peserta didik bisa memahami materi dengan baik. Proses 

pembelajaran pun akan akan menjadi hal utama bagi guru demi berjalannya 

pendidikan yang selayaknya dan seharusnya.  

 Di Indonesia proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah diatur dalam sandar proses. Standar proses meliputi perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 

dan juga pengawasan hasil pembelajaran untk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif juga efisien. 

1. Perencanaan Proses Pembelajaran 
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 Dian Mayasari, Program Dan Perencanaan Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2020), 3. 
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 Kajian perencanaan pembelajaran adalah bagian dari perencanaan 

pendidikan. Sebab, pembelajaran meruapakan bagian dari proses 

pendidikan.36 Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tuuan 

pemelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan 

yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 

cara memanfaatkan segala potensi serta sumber belajar yang ada. 

Kemudian hasil akhirnya adalah tersusunnya dokumen yang berisi tentang 

hal-hal diatas, sehingga selanjutnya dokumen pun akan dijadikan sebagai 

acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran.37 

  Perencanaan pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berpikir yang 

berarti suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak asal-asalan akan 

tetapi disusun dengan mempertimbangkan segala aspek yang mungkin 

dapat berpengaruh. 

b. Perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perlaku siswa 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Artinya fokus untuk 

tercapainya tujuan. 

c. Perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatanyang harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Sebab itu perencanaan 

                                                             
36

 Rudi Ahmad dan Aguslani Mushlih, Desain Dan Perencanaan Pembelajaran 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 5. 
37

 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2015), 28. 
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pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guna memenuhi kebutuhan 

dalam mendesain pembelajaran.38 

2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

  Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi salah satu komponen 

terpenting dalam mewujudkan kualitas out put pendidikan. Sehingga 

pelaksanaannya harus di laksanakan dengan tepat. Dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran terdapat persyaratan pelaksanaan pemberlajaran yaitu 

romongan belajar, buku teks pelajaran dan pengeloaan kelas. Disamping 

itu terdapat kegiatan membuka sampai menutup pelajaran yan meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan penutup. 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian hasil belajar merupakan proses pemberian nilai terhadap 

hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dengan kriteria 

tertentu. Penilian hasil belajar biasa di lakukan melalui hasil kegiatan 

ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan 

kenaikan kelas, ujian sekolah/madrasah dan ujian nasional. 

B.   Pembelajaran Matematika 

Pada pemaparan sebelumnya telah didefinisikan bahwa pembelajaran 

adalah proses yang dilakukan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik 

pada linkungan belajar tertentu yang akan merubah tingkah laku peserta didik 

tersebut. Pembelajaran juga merupakan sebagai suatu usaha atau upaya yang 

dilakukan pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan cara 
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mengorganisaikan dan menciptakan lingkungan belajar secara optimal agar siswa 

dapat belajar dengan baik.39  

Sementara itu, Matematika sendiri memiliki arti sebagai disiplin ilmu yang 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Pandangan para ahli terhadap 

matematika juga bervariasi. Matematika merupakan salah satu pengetahuan tertua 

dan dianggap sebagai induk atau alat serta bahasa dasar banyak ilmu yang 

tebentuk dari penelitian bilangan dan ruang yag merupakan ilmu yang berdiri 

sendiri dan tidak merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam.  

Secara garis besar matematika dapat dikatakan sebagai pengetahuan yang 

merupakan produk dari sosial budaya yang digunakan untuk alat pikir dalam 

memecahkan masalah dan didalamnya memuat sejumlah aksioma-aksioma, 

definisi-definisi, teorema-teorema, pembuktian-pebuktian, masalah-masalah, dan 

solusi-solusi.40 

Kehidupan sehari-hari manusia tidak jauh dari bagian matematika. Sebab 

manusia hidup harus memiliki pengetahuan yang berhubungan dengan 

matematika meskipun hanya memiliki kemampuan yang rendah. Tanpa memiliki 

kemampuan dalam matematika dapat membuat seseorang akan terlihat sangat 

bodoh dan tidak bisa menjalani kehidupan sehari – hari dengan baik. Hal kecil 

yang dapat menjadi contoh adalah dalam hal perhitungan. Secara umum telah 

diketahui bersama bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan perhitungan. Jadi, tanpa kemampuan berhitung dalam kehidupan manusia 
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 Askhabul Kirom, "Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multukultural,"  Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, No.1 ( December, 2017): 79 , 
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 Jero Budi Darmayasa and Agusmanto J.B. Hutauruk, Buku Ajar Matematika Sekolah 
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maka dapat membuat seseorang akan kesulitan dalam mengatur kebutuhan 

hidupnya tersebut. Meskipun tidak harus genius setidaknya memiliki kemampuan 

yang cukup. Pembelajaran matematika yang terus di asah bagi siswa yang 

diberikan oleh guru akan memberikan banyak dampak positif untuk masa depan 

anak.  

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru dalam mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan dalam hal berpikir bagi siswa, serta membuat siswa memiliki 

peningkatan pada bidang mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguatan yang baik terhadap materi Matematika.  

Dalam proses pembelajaran Matematik, baik guru maupun siswa bersama-

sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini 

yang akan mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efktif. 

Pembelajaran efektif sendiri diartikan dengan pembelajaran yang mampu 

melibatkan seluruh peserta didik secara aktif.41 

Tujuan pembelajaran Matematika dipaparkan pada peraturan menteri 

tentang struktur kurikulum untuk mata pelajaran Matematika sebagai berikut: 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 

kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi. 
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 Faizatul Azmah, "Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Pada Kelas 
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2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi 

serta penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, 

rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan maupun mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahakan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain mealalui pembicaran lisan, 

grafik, peta, diagram, dalam hal menjelaskan gagasan. 

Adapun ruang lingkup Matematika SMP berdasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang meliputi bilangan, aljabar, pengukuran 

dan geometri, statistika dan peluang. 

1. Kompetensi aljabar ditekankan pada kemampuan melakukan dan 

menggunakan operasi hitung pada persamaan, pertidaksamaan, dan 

fungsi 

2. Pengukuran geometri ditekankan pada kemampuan menggunakan sifat 

dan aturan dalam menentukan porsi, jarak, sudut, volum dan juga 

transformasi. 

3. Peluang dan statistika ditekankan pada menyajikan dan meringkas data 

dengan berbagai cara sesuai dengan ketepatannya. 

C. Model Explicit Instruction Dalam Menghasilkan Pembelajaran 

Matematikan Yang Baik 

Model Explicit Instruction dalam menghasilkan pembelajaran matematika 

yang baik adalah : 

a. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
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Perlu diketahui bahwa prestasi belajar sama dengan hasil belajar. 

Menurut Tirtonegoro prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan 

belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf, angka maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil belajar yang sudah dicapai oleh 

setiap anak pada periode tertentu.
42

 Oleh sebab itu, prestasi belajar dapat 

diartikan sama dengan hasil belajar. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
43

 Hasil belajar dapat 

diartikan sebagai hasil suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 

puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak 

guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain, merupakan 

peningkatan kemampuan mental siswa. 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini 

digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi 

                                                             
42 Lela Camellia Cynthia, Trisno Martono dan Mintasih Indriayu, " Pengaruh Fasilitas 

Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas Xii 

Is Di Sma Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016," BISE: Jurnal Pendidikan Bisnis dan 

Ekonomi 1, No. 1 (2015): 137, https://doi.org/10.20961/bise.v1i2.17966. 
43 Agus Suprijono, Op.Cit., h. 65. 
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pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes. 

Disamping itu, dapat diartikan bahwa hasil belajar matematika itu sendiri 

merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan 

siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran 

matematika setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur 

melalui tes. Dari berbagai penjelasan tersebut penulis dapat menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu kegiatan yang telah di lakukan oleh siswa 

untuk mencapai suatu perubahan.  

Menurut penelitian Syarifa Nahara Amari, Sumarno dan Ervina 

Eka (Tahun 2018) yang berjudul (Keefektifan Model Pembelajaran 

Explicit Instruction Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi 

Perbandingan dan Skala Kelas V) tahun 2018 dalam pembelajaran pada 

kelas V menunjukkan bahwa proses belajar masih belum optimal dan 

kurangnya aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran matematika dengan materi perbandingan 

dan skala. Sulitnya materi yang dipahami membuat siswa mendapat nilai 

yang tergolong rendah. Hal ini sebabkan karena jenis pembelajaran yang 

diterapkan membosankan. Dalam proses pembelajaran guru masih 

menggunakan model atau metode ceramah dan tanya jawab.44 

  Adapun model yang bisa digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika materi perbandingan dan skala adalah model Explicit 

Instruction. Model ini merupakan salah satu model yang menekankan pada 
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pendekatan guru dan siswa secara personal sehingga siswa mudah 

mengerti materi. Model ini pun efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nartia, 

Nur Izzati, dan Rezky Ramadhona yang berjudul (Penerapan Model 

Explicit Instruction Pada Materi Penyajian Data Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri Bintan) menyatakan bahwa 

model Explicit Instruction memberikan pengaruh yang positif pada siswa, 

sehingga guru dapat menggunakannya sebagai pembelajaran alternatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

  Secara realita dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika masih 

menjadi salah satu pembelajaran di sekolah yang tergolong sulit. 

Kurangnya siswa dalam memahami konsep matematika membuat mereka 

selalu menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan  pelajaran 

yang sangat membosankan, menakutkan dan membingungkan yang 

menyebabkan hasil belajar yang dicapai masih rendah. Selain itu, 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan cara penyampaian guru 

belum menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif, pembelajaran 

bersifat abstrak. Disamping itu siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran 

dan tingkat ketelitian siswa yang rendah dalam mengerjakan tugas. 

Permasalahan ini yang mendorong berbagai penelitian untuk melakukan 

penelitian terhadap model Explicit Instruction dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
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 Selain itu, dalam penelitian Riyadu Sulaiman (Tahun 2014) yang 

berjudul Pengaruh Explicit Instruction Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Guppi Pogalan Trenggalek Tahun 

Ajaran 2013/2014 menyatakan bahwa sebuah fenomena rendahnya nilai 

hasil belajar matematika yang disebabkan proses pembelajaran yang 

berjalan kurang maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa metode mengajar 

ataupun strategi pembelajaran yang monoton, sehingga pemahaman pada 

materi pun kurang yang membuat hasil belajar siswa tidak bagus. Dari 

permasalahan ini, solusi yang tepat adalah menggunakan proses 

pembelajaran yang lebih menekankan pembelajaran langsung terhadap 

materi yang dijelaskan. Model pembelajaran yang sesuai untuk digunakan 

sebagai solusi adalah model pembelajaran Explicit Instruction. Dengan 

model ini terdapat pengaruh Explicit Instruction terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII MTs. Guppi Pogalan Trenggalek Tahun 

Ajaran 2013/2014. Pengaruh peningkatan yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa.45 

  Menurut penelitian Agustan Syamsudin, Miftahul Jannah dan 

Kristiawati (Tahun 2019) yang berjudul Penerapan Model Exlplicit 

Instruction Dalam Pembelajaran Matematika Materi Bilangan Romawi 

Pada Siswa Kelas IV SD Inpres Kapasa Makassar menyatakan bahwa 

model Explicit Instruction digunakan sebagai model pembelajaran yang 

bisa memberikan penjelasan terkait konten yang diajarkan dengan 

                                                             
45

 Riyadu Sulaiman, "Pengaruh Explicit Instruction Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII MTs. Guppi Pogalan Trenggalek Tahun Ajaran 2013/2014", Skripsi, 

(Tulungagung: Institut Agama Islam  Negeri Tulungagung,  2014), h. 26. 
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memperhatikan urutan informasi yang dibutuhkan oleh siswa dan model 

tersebut menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang 

mungkin dihadapi siswa. Sehingga model pembelajaran tersebut menjadi 

cara yang efektif untuk mengajarkan konsep serta memungkinkan guru 

untuk mengarahkan siswa dalam menyampaikan materi ajar yang akan 

dipaparkan. Model ini merupakan salah satu model yang telah 

diidentifikasi sebagai model pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan 

siswa mata pelajaran matematika.46 

  Dalam penelitian tersebut telah dibuktikan bahwa dengan 

menerapkan model explicit instruction pada pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan romawi kelas 

IV SD Inpres Kapasa. model Explicit Instruction merupakan alternatif 

perbaikan pembelajaran dimana materi bilangan Romawi diajarkan secara 

tersruktur dan siswa diberi penguatan agar pengetahuan mereka 

mengendap dan bertahan lama dalam memori. 

  Berdasarkan sumber penelitian Syarifa Nahara Amari, Sumarno 

dan Ervina Eka (Tahun 2018), penelitian Nartia, Nur Izzati dan Rezky 

Ramadhona (Tahun 2020), penelitian Riyadu Sulaiman (Tahun 2014) dan 

penelitian Agustan Syamsudin, Miftahul Jannah dan Kristiawati (Tahun 

2019)  peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP/MTs dalam pembelajaran 

                                                             
46 Kristiawati Agustan Syamsuddin, Miftahul Jannah, "Penerapan Model Explicit 

Instruction Dalam Pembelajaran Matematika Materi Bilangan Romawi Pada Siswa Kelas IV SD 

Inpres Kapasa Makassar," Matematika Dan Pembelajaran 7, No. 1 (June, 2019): 137, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.23887/jipp.v2i3.16235. 
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matematika ini, perlu diterapkan suatu model pembelajaran yang 

membimbing secara utuh, dan model pembelajaran yang dimaksud salah 

satunya adalah model Explicit Instruction. Sebelumnya telah dijelasakan 

bahwa siswa akan diarahkan untuk menemukan konsep  dengan bimbingan 

langsung dari guru secara bertahap selangkah demi selangkah. Sehingga 

dengan penerapan model pembelajaran ini pun siswa akan diarahkan 

dengan baik oleh guru secara terstruktur untuk menemukan dan 

memahami konsep matematika dalam pembelajaran matematika sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Faktor yang dapat  mempengaruhi tinggi rendahnya suatu hasil 

belajar peserta didik secara garis besar dilihat dari faktor individu dan 

faktor sosial. Faktor individu berupa faktor kematangan dan pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, sementara faktor sosial 

meliputi faktor keluarga dan keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, media yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan 

dan kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial.  

 Model Explicit Instruction sangat baik jika harus diterapkan guru 

saat melakukan proses pembelajaran. Peserta didik akan mendapat 

pemahaman yang meningkat dan pemikiran yang semakin berkembang. 

Sehingga tanpa sadar akan memudahkan siswa dalam pembelajaran 

matematika secara perlahan namun konsisten dan stabil. Peserta didik 

dapat dengan mudah bertanya dan mengeluarkan pendapatnya kepada guru 

jika belum mengerti dengan materi yang diajar.  
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b. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kemampuan komunikasi dapat diartikan sebagai peristiwa dialog 

atau hubungan yang terjadi di lingkungan kelas baik secara lisan ataupun 

tulisan. Kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan kemampuan 

dalam membaca, menafsirkan, menginterpretasikan grafik, dan 

menggunakan konsep matematika yang benar dalam menyampaikan 

argument secara lisan maupun tulisan.  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika karena dapat dieksploitasi dalam 

berbagai perspektif, membantu mempertajam cara berpikir siswa dan 

mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan 

materi matematika, untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan 

merefleksikan pemahaman matematika para siswa, dapat mengorganisasi 

dan mengkonsolidasi pemikiran matematika dan peningkatan penalaran, 

menumbuhkan rasa percaya diri dan peningkatan keterampilan sosial 

siswa.47 

  Menurut penelitian Try Hayati Siregar (Tahun 2019) yang berjudul 

(Efektivitas Model Pembelajaran Explicit Instruction (Pengajaran 

Langsung) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dismks 

Pangadharma Padangsidimpuan) menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah rendahnya minat siswa 

dalam belajar matematika, proses pembelajaran yang cenderung pasif, 

                                                             
47
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siswa masih kurang konsentrasi dan cenderung takut bertanya, serta 

kurang respon dengan pertanyaan yang diajukan oleh guru. Berkaitan 

dengan masalah tersebut maka untuk mengatasi masalah dapat diterapkan 

model pembelajaran Explicit Instruction (pembelajaran langsung) yang 

dapat membuat siswa berpikir dan mengemukakan jawaban dari suatu 

permasalahan.48 

  Melalui penerapan model Explicit Instruction dapat melatih 

kemampuan komunikasi siswa untuk berpikir secara sistematis karena 

mereka dituntut benar-benar untuk dapat menguasai pengetahuannya yang 

bisa meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Sebagai 

hasil dari penerapan model Explicit Instruction menunjukkan hasil yang 

memuaskan atau lebih baik.  

  Berdasarkan penelitian Try Hayati Siregar (Tahun 2019) peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya pembelajaran langsung, dalam 

artian siswa yang akan dibimbing langsung oleh guru akan dengan mudah 

untuk mengutarakan pendapatnya. Berproses dengan baik untuk 

berkomunikasi secara matematis dalam pembelajaran matematika. 

c. Meningkatkan Kemampuan dalam Memahami Konsep Matematika 

Kemampuan pemahaman sangat diperlukan untuk menguasai materi 

ajar yang memuat banyak rumus agar siswa dapat memahami konsep-

konsep dalam materi tersebut secara utuh serta terampil menggunakan 

berbagai prosedur didalamnya secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat. 
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Rendahnya pemahaman matematik siswa dianggap karena penerapan 

model pembelajaran yang kurang tepat dan biasanya hanya mengarah pada 

satu arah yang dilakukan secara terus menerus. 

  Dalam penelitian Siti Kholisoh, Rahayu Kariadinata dan Yayu 

Nurhayati Rahayu (Tahun 2015) yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Explicit Instruction Berbantuan Media Gambar Terhadap 

Pemahaman Matematik Siswa menyatakan bahwa siswa mengalami 

peningkatan kemampuan pemahaman matematik dengan adanya 

penerapan model Explicit Instruction. Dengan model pembelajaran ini 

hasil kemampuan pemahaman matematik siswa menjadi lebih baik 

dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran konvensional. 

Dengan model Explicit Instruction siswa terdorong untuk mengikuti 

pembelajaran dengan aktif.49 

  Model pembelajaran konvesional hanya bersifat satu arah dan terus 

menerus membuat siswa sulit memahami materi. Sehingga guru yang 

menerapkan model konvesional dalam pembelajaran matematika perlu 

melakukan perubahan pembelajaran matematika yang tidak sepenuhnya 

menghilangkan metode ceramah, tetapi mampu meningkatkan 

kemandirian, kemampuan berpikir serta ketertarikan siswa terhadap materi 

pelajaran dan kemampuan pemahaman matematik siswa. Model Explicit 

Instruction adalah salah satu model pembelajaran yang tepat untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman matematik siswa. 
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  Berdasarkan penelitian Siti Kholisoh, Rahayu Kariadinata dan 

Yayu Nurhayati Rahayu (Tahun 2015) penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa dengan menerapkan model Explicit Instruction mampu mendorong 

siswa SMP/MTs dalam mengukuti pembelajaran matematika dengan baik. 

Dengan dibuktikan tercapainya tujuan pembelajaran yang ditargetkan yaitu 

meningkatnya kemampuan pemahaman matematik siswa.  

   Penyelesaian materi dalam pembelajaran matematika 

membutuhkan kemampuan yang tinggi untuk mendapatkan penyelesaian 

yang tepat. Semakin rumitnya materi yang didapat semakin membutuhkan 

arahan yang tepat bagi siswa untuk bisa memecahkan masalah. Namun 

semakin banyak mengerjakan soal-soal dalam pembelajaran matematika 

semakin mudah untuk siswa meningkatkan kemampuan dalam memahami 

konsep matematika.  

  Dalam penelitian Sri Faridah Pujiyati (Tahun 2017) yang berjudul 

Penerapan Model Explicit Instruction Berbantuan Media Petak Perkalian 

Dalam Materi Ajar Kelipatan Dan Faktor Suatu Bilangan menyatakan 

bahwa dengan model Explicit Instruction terdapat peningkatan 

kemampuan menggunakan kelipatan dan faktor suatu bilangan. Artinya 

memiliki kemampuan memahami konsep matematika yang meningkat 

dalam menyelesaikan materi dengan baik dalam pembelajaran matematika. 

Penerapan model Explicit Instruction dapat dikatakan sebagai model 

pembelajaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 
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siswa.50 Dengan penerapan model Explicit Instruction yang memiliki 

langkah-langkah pelatihan yang terstruktur menjamin siswa untuk 

meningkatkan kemampuan dalam memahami konsep matematika. 

   Menurut penelitian Zainal Arifin (Tahun 2014) yang berjudul 

Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Trigonometri Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Explicit Instruction Pada Siswa Kelas 

X-A SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 

2013/2014 menyatakan bahwa penggunaan model Explicit Instruction 

dapat meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas X A 

SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut yang dibuktikan dengan 

peningkatan pemahaman konsep belajar siswa yang cukup memuaskan 

tiap siklusnya. Dalam model Explicit Instruction peserta dituntut untuk 

belajar dan inovatif dalam proses belajar mengajar serta pembelajaran 

matematika yang disajikan memberikan pemahaman terlebih dahulu 

kepada peserta didik mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari.51 

    Dari penelitian Sri Faridah Pujiyati (Tahun 2017) dan penelitian 

Zainal Arifin (Tahun 2014) dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa model 

Explicit Instruction sangat baik jika digunakan dalam pembelajaran 

matematika dalam hal memahami konsep matematika. Dengan ini dapat 

dikatakan model Explicit Instruction akan sangat efektif jika diterapkan 
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 Sri Faridah Pujiyati, "Penerapan Model Explicit Instruction Berbantuan Media Petak 

Perkalian Dalam Materi Ajar Kelippatan Dan Faktor Suatu Bilangan," Penelitian Tindakan Kelas, 

18, No. 1 (January, 2017): 20, http://www.i-rpp.com/index.php/didaktikum/article/view/665. 
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 Zainal Arifin, "Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Trigonometri Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Explicit Instruction Pada Siswa Kelas X-A SMA Islam Sunan 

Gunung Jati Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2013/2014", Skripsi, (Tulungagung: Institut 

Agama Islam negeri (IAIN) Tulungagung, 2014), h. 27. 
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untuk siswa tingkat SMP/MTs. Proses pembelajarannya yang aktif dan 

tidak membosankan. 

  Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dengan model Explicit 

Instruction dalam menghasilkan pembelajaran matematika yang baik 

adalah mampu meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematik siswa dan meningkatkan kemampuan memahami 

konsep matematika.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A.   Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dari model 

Explicit Instruction dalam pembelajaran matematika tingkat SMP/MTs 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Konsep Model Explicit Instruction adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural 

dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 

selangkah dengan ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Dimana 

dimulai dari menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, membimbing pelatihan, 

mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, dan memberikan 

kesempatan untuk pelatihan lanjutan. 

2. Model Explicit Instruction dalam menghasilkan pembelajaran 

matematika yang baik adalah mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dan meningkatkan 

kemampuan memahami konsep matematika. 

B.  Saran 

Berdasarkan pembahasan dari hasil kajian maka peneliti menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

bertujuan untuk menguji kualitas pembelajaran model Explicit Instruction dalam 
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pembelajaran matematika karena dalam penelitian ini masih bersifat secara 

teoritis.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah                         : SMP/MTs  

Mata Pelajaran              : Matematika 

Kelas/Semester             : VII/ Genap 

Materi Pokok                : Penyajian Data 

Alokasi Waktu              : …….. Jam Pelajaran @45 Menit 

 

A.   Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 

 Mengenal data dalam kehidupan sehari-hari 

 Memahami cara mengumpulkan data 

 Mengolah data 

 Menyajikan data dalam bentuk diagram batang 

 Menyajikan data dalam bentuk diagram garis 

 Menyajikan data dalam bentuk diagram lingkaran 

 Membaca diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran 

 Menafsirkan diagram batang, diagram garis dan diagram lingkaran 

B.   Media Pembelajaran&SumberBelajar 

Media             : Laptop, LCD, power point, gambar dan video yang relevan, 

fasilitas internet 

Sumber Belajar  : Buku Matematika Kelas VII, Kemendikbud, edisi 2017. 

C.   Langkah-Langkah Pembelajaran 
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Kegiatan Pendahuluan 

(15 Menit) 

Orientasi (menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa) 

Melakukan pembukaan dengan salam  pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 

pesertadidik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. 

Menyampaikan  pentingnya pelajaran tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan&manfaat) 

dengan mempelajari materi : 

Penyajian Data 
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode 

belajar yang akan ditempuh, 

Kegiatan Inti  

     ( 50Menit ) 
Presentasi  

(mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan) 

Guru mendemonstrasikan materi pelajaran, baik berupa 

keterampilan maupun konsep atau menyajikan informasi 

tahap demi tahap yang berkaitan dengan materi Penyajian 

Data. 

Latihan Terstruktur 

(membimbing pelatihn) 

Guru akan merencanakan dan memberi bimbingan 

instruksi awal kepada Peserta Didik dan memantau 

kinerja Peserta Didik mengenai informasi tentang 

Penyajian Data 

Latihan Terbimbing 

(mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik) 

Guru akan memeriksa apakah siswa telah berhasil dalam 

melakukan tugas dengan baik dengan memberinya 

kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan, lalu 

melihat apakah Peserta Didik berhasil memberi umpan balik 

yang positif atau tidak dengan materi Penyajian Data 
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Latihan Mandiri  

(memberikan 

kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan) 

Guru merencanakan kesempatan untuk melakukan instruksi 

lebih lanjut dengan berfokus pada situasi yang lebih lanjut 

dengan berfokus pada situasi yang lebih kompleks atau 

kehidupan sehari-hari berkaitan dengan Penyajian Data 

Kegiatan Penutup 

(15 Menit) 

Pesertadidik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 

D.   Penilaian Hasil Pembelajaran 

1.    Penilaian Pengetahuan; Teknik penilaian: Tes Uraian dan Penugasan 

2.    Penilaian Keterampilan; Penilaian Unjuk Kerja 

 

…………………, 

Mengetahui                                                            

Kepala Sekolah                                     Guru Mata Pelajaran 

 

...................................                                ………………………. 

NIP.                                        NIP/NRK. 

 

 

http://www.kherysuryawan.id/
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